
 

 

A. Latar Bebtkang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Biologi merupakan perluasaan dari Umu Pcngetahuan Alam (liP A) pada 

saat bclajar disckolah dasar. Pada intinyn pelajaran biologi ini mc:nanamkan 

konsep-konsep. fakta-fakca, dan prinsip-prinsip tentang makhluk hidup dan alam 

sek.illlJ11ya. Secelah mempelajari biologi siswa diharapkan dapat menerapkan 

konsep dan prinsip biologi temadnp informasi yang di dapatkan. Namun sangat 

disayangkan, standar kompetenst yang diharapkan dapat diperoleh sis'"'l setelah 

mempelajari mata pelajaran biologi bclum dapat terenpai S<-cara optimal. schingga 

basil bclajar biologi siswa rendah. 

Rendahnyn basil bel ajar siswa dalam mata pelajaran biologi juga teljadi di 

SMA Swasta Dharma Patra Pangkalan Susu, Hal in.i terbukti dari masih rcndahnya 

perolehan nilai ujian akhir siswa untuk pelajaran Biologi. Fenomena ini dapat di 

lihat basil ujian akhir Biologi siswa SMA Swasta Dharma Patm Pangk:alan Susu 

liga tahun terakhir ini, hanya diperolch nilai rata•rata 5,40 pada tahun pelajaran 

2006-2007, nilai ram-rata 5,60 pada tahun pelajaran 2007-2008, dan 6,00 padahal 

masih jauh dari nilai kctunlaSan bclajar minimal (SKBM) untuk pelajaran 2008-

2009. Jika dilihat dari rala-mlll perolehan basil ujian akhir meski teljadi 

peningkatan, namun peningkatan terscbut bclunllah optimal dan masih jauh dari 

staudar nilai ketuntasan bclajar minimal {SKBM) yang ditctapkan yaitu 6,30 untuk 

pelajanw biologi. 

Berdasad<an basi.l peogrunatan yang di.lakukan di SMA Swasta Dbanna 

Patra Pangkalan Susu, selama ini yang dilaksartakan umumnya masib bcrorientasi 

kepada guru (teacher center). Pembclajaran hanya berpusat pada guru sebagai 

satu-satunyn sumbet infonnasi. Guru jarang melibatkan siswa sceara langsung 

dalam pembelajamn. sehingga siswa tidal< dijadikan sehagai fok'Us dalam 

pembelajaran. Siswa hanya duduk, mendengarkan dan mcncrima informasi. Cara 

pencrimaan infonnasi akan kurang efcktif karcna tidak adanya proses penguatan 

daya inga~ walaupWl ada proses penguatan yang berupa pembuatan cata1an narasi. 

dimana catatan tersebut bcrbcntuk calatan yang monoton dan panjang. Padahal 
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dalom pcmbelajaran biologi dihampkan siswa mnmpu saling intcroksi dc:ngan guru 

dalom sesama ternan sckelasnya dalam meoemukan setiCiiri dan mengkonstruksi 

scndiri pengetahuan, sikap dan ketenunpilan biologi. 

Dari urnian di :uas. dapat dipnhami bahwa untuk meningkatkan basil 

belajar biologi siswo, dibutuhkan suatu Slr.otegi pembelajamn yang mampu untuk 

lebih memberdayakan siswa dalam suatu proses pembelajatan. Guru dapat 

menghubungkan pennasalahan tersebut dengan konsep·konsep pembei.Yaran dan 

pada akbimya siswa dapat men8)1plilcasil<ao lcons<:p-ltc>mcp tetsc:but dalam 

merneeahkan berbagai masalah yang dihl>dapinya. 

Salah satu Slnltegi pembelajaran yang dapat ditctapkan adalab strategi 

Slnlktural yang belbcntuk advance organlur. Ausubel (1%0) mengemukakan 

bahwa ad>•ance organi<er met\lpakan bel:ljar yang mengandtmg makna 

(meaningful). Agar teljadi belajar bermakna. konsep blru atau infonnasi baru 

barus dilolilkM dengan konscp-konscp yang telah ada dalarn struktur kognitif 

si.\wa. 

Scbagaimann dikcmukakan oleh Novak (1980) menyatakan bahwa 

pen8)1j8lan yang kmltif. bila dilakubn denpn bailc. meocalrup scleksi dan 

pcnggunaan advance organizer yang baik. Oalam penelitian ini. scbualt film, 

gambar (exposllory advanu arganiur) dan handout (eompami"" advance 

orgonl.ter). 

Strategi ini akan memudllhkan si.\wa mcmahami materi sec:ata bcrmakna. 

karc.na guru telah membuat otnteri pelujaran terorganisasi dengan baik dan semua 

advance orgtmizer disajikan kepl>da siswa sebelum pcmbelajaran eli dalam kelas 

dimulai. Sebagai media dalam pcmbelajaran, advance organizer dapat disajikan 

dalam bentuk 61m tidak timbul kc:bos:ulan. karena materinya tersaji dalam bentuk 

gambar, sehingga mampu mengaitkan materi yang diajarkan dengan materi lama. 

Sedangkan ad>·anct organizer beotuk handout siswa ini akan terasa 

membosank.an. karena materi sudab tersaji dalam bentuk teks. Siswa tidak dapat 

mengembangkan daya nalarnya. S<:bingga mengurungi motiwsi belajamya. 
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Bcrtolak dari asumsi bohwa untulc mcmperoleh ilmu maka seoraog yang 

belajac barus memiJikj otak adalah komponcn uwna dalam pengembangan 

krcatifiw. Slr.ltcgj belajar yang bail: adalah suatcgj belajar yang mampu 

mcmberibn stimulasi positif terhadap otak dari pesena didik. Salah satu altematif 

untulc mcmccahkan pennasalahan otak lldalah deng;u> peta pil:i.nln akan membanru 

membuka potcnsi Ocak manusia dapat mcnyimpan segala sesuatu yang dililul~ 

didengar dan dirasakan. Peta pikira.n mcrupakan bentuk telmik mcringkas catalan 

yang tidak monoton karena mcmaduknn fungsi kc!ja otak secara bersamaan dan 

sating berl<ailan saru sama lain (Buzan, 2007). 

Peta pikiran merupakan teknik mcncatot yang mampu mensinagiskan 

kerja otak kiri dengan otak kan:ln. sebingg• konsenuasi belajar dapat mcninglcat 

sepulub kali lipaL CalaL tuli.>, SUSWl. mcn&buJ>unakan apa }'llllg didengarkan 

menjlldi poin-poin utama dan meo.ulisbn pcmil:iran dan k.csan dari matcri 

pelajoron yang tclab dipelajari (Bobbi de Portycr dan Hemaclci, 1999}. 

Berdasarlcan masalah yang ditcmulcan poda SMA Dharma Palla Pangk•l•n 

Susu dan upaya pemccaban masalahnya melalul penclitian yang relevan maka 

ingin disclidilci Pengaruh Strategi Pembelajaran Atlwmce Organiur dan Teknik 

MeringJ,:as Catatan Peta Piltiran Teriladap Basil Bclajar Biologi Siswa SMA 

SWBSta Dharma Paua Pangkalan Susu. 

B. IDdenlifikasi Masalah 

Bad.....-kan uraian yang terdapGJ pllda Jatar belakang masa[ab, dapat di 

idcntiftkasi beberapa pmn•salahan yakni: (I) Stnuegi pembelajaran c!i.Jak.'lanaka 

umwnn)'ll masih herorieotasi kcpllda gUN (teacher e<nler) yang lebih berpusat 

peda guru sel>ingp menyebabbn siswa kurang al:tif, (2) Siswa hanya dudulc, 

~ao dan mencrima informasi yang diterima kebanyakan dati guru, (3). 

Siswa cendcnmg membual catatan dalam bentulc tinier dan panjang schlngga siswa 

mengalami kesulitan dalam menc:ari pokok ataupun point-point matcri pelajaran 

yang telah dipelajari. 
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C. Pc•batasiD Masa.lab 

Agar penclitian ini dapat dil:>lcsanaka.n dcngan baik dan tcnuah, dibu:ltlab 

batasan masalab penelitian. Pada pcnclitian ini masalab dibatasi mengenai yaitu: 

I. Pembelajamn dil:>lcukan dengan Stl1ltegi pembelajaran advance organizer 

yang ditcrapkan pada pembelajaran adalab advtJnce organlur beotuk film 

dan advance org~.rnfzer benluk hillldOut. 

2. Teknik meringkas cal8tan adalab pcta pilciran dan narasi. 

3. Matcri yang dibelajarkan dolam mal8 pelajaran biologi yaitu: Pcnccmaran 

dan Perubohan Lin&)<ungan yang didas:lri pada kurikulum KTSP. 

4. Hasil belajar siswa yang diukur dolam penetitian ini adolab l'llllllh kognitif 

pada materi: pcnccmaran dan perubohan lingkungan pada kelos X. 

D. Rurnasan M• .... lah 

8crdasatbn batasan masalah diatas dalam penclitian ini yaitu: 

I. Apakah tcrdapat perbedaan hasil belaj11r biologi siswa yang dibelnjarkan 

dcngan stnltcgi pembelajaran advanc• organizer do1am bentuk film dcngan 

suatcgj advance organiur dol am bentuk handout? 

2. Apakah terdapal perbedaan hasil bei;Uar biologi siswa yang dibclojarkan 

dcnga.n teknik mcringkas caunan pcta pikiran dcngan tcknilc meringkas 

eutalan narnsi? 

3. Ap:>lcab a.da interaksi antanl strategi pcmbelajaran udwmce organizer 

dengan tcknik meringkas catatan hosil belajar biologi? 

4 . Ap:>lcab terdapal pc1bedaan hasil belajar biologi siswa berdasarkan ranah 

kognitif t.akoooomi bloom? 

E. Tujaaa PODdlt1aa 

Sejalan dengan rumusan masolah diatas. mjuan utama penelitian iru adalah 

1. Unluk mcngetab.w pc1bedaan basil betajar biologi siswa ya.ng dibetajarbn 

dcngan S1t11tegi pembelajaran advance organizer dalarn bentuk fi lm dcngao 

advance organizer dalam bentuk handout. 

2. Untuk mcngel8bw pc1bedaan hasil belajar biologi siswa yang dibclajarlcan 

dcngan teknik mcringkas cal8tan pe18 pikiran dengan narasi. 
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3. Untulc mengetahui interaksi antata strategi pembelajaran advance 

organizer dengan telmik meringkas catatan hasil belajar biologi. 

4. Untulc mengetahui pcrbedaan basil belajar siswa betdasarkan ranab 

kognitif taksonomi bloom. 

F. Manfaat Peaelitian 

Secara teoritis basil penelitian ini dibarapkan dapat mempcrkaya khasanab 

ilmu pcngctahuan guna meningkalkan lrualitas pcrobelajoran yMg berkaltan 

dengan ilmu pengetabuan dan juga sebagai sumbangan plkiran dan bab:an acuan 

bagi guru dalam mcmabami strategi pcmbelajaran adl,'Qnce organizer dan teknik 

mcringkas catatan pcta pikiran lchUS4JS!lya pada matcri pokok pencemaran dan 

pcrubahan liogkungan di SMA. 

Secara praktis basil penelitian ini diharapkan dapat mcnjadi input dan 

infonnasi bagi proses pcrobelajaran biologi sebagai laogkab stratcgis untuk 

meniogkatkan kualitas proses dan basil Belajar biologi. Selaio itu, basil penelitian 

ini juga diharapkan berguna bagi giiN biologi dalam penggunaan strategi 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan bermakna di SMA. 


